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Dergjat kesehatan masyarakat khususnya keluarga, sangat ditentukan oleh deragjat kesehatan ibu dan anak,
yang merupakan kelompok penduduk yang rawan terhadap gangguan kesehatan. Angka Kematian 1bu (AKI)
di Indonesiamasih tinggi. Menurut SDKI1 1994 390 per 100.000 kelahiran hidup dan SKRT 1995 373 per
100.000 kelahiran hidup. Walaupun ada penurunan, tetapi masih berada jauh di atas rata-rata. AK| di negara
tetangga (ASEAN). Penyebab utama tingginya AKI adalah perdarahan, keracunan dan infeksi, sedangkan
faktor lain yang dapat menambah resiko kematian adalah umur ibu yang terlalu muda atau terlalu tua,
jumlah paritas yang tinggi dan jarak antar kehamilan yang pendek. Menurut Menteri UPW (1996) faktor lain
yang dapat mempengaruhi tingginya AKI adalah pendidikan dan pengetahuan ibu, sosial ekonomi, sosial
budaya, geografis, lingkungan dan aksesibilitas ibu padafasilitas kesehatan modern.

Sejak tahun 1989/1990 pemerintah menetapkan kebijaksanaan pengadaan dan penempatan bidan di desa,
dalam rangka meningkatkan pemerataan pelayanan kesehatan dan menurunkan angka kematian ibu dan
kelahiran bayi dan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berperilaku hidup sehat. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan gambaran penerimaan masyarakat - khususnya ibu hamil - terhadap
keberadaan bidan di desa di Kabupaten Musi Banyuasin.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif karena masalah yang dikaji merupakan suatu
proses dari kesatuan yang menyeluruh. Informan penelitian ini. adalah ibu hamil, tenaga kesehatan dan
tokoh masyarakat. Tehnik pengumpulan data dengan fokus grup diskusi dan wawancara mendalam.
Pengolahan data dengan menggunakan analisis tema.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil menerima keberadaan bidan di desa dengan
perasaan senang, dapat mengikuti kegiatannya dengan jelas. Namun masih ada kegiatan bidan yang kurang
menyenangkan. Waktu pemeriksaan telah dijadwalkan, ibu hamil mematuhinya, tempat pemeriksaan di
rumah bidan, Motivasi ibu hamil memeriksakan dirinya dengan bidan karena kemauan sendiri, tidak ada
yang memaksa. Persiapan menghadapi persalinan dilakukan ibu hamil dengan mengikuti petunjuk dan
nasehat yang diberikan. Banyak manfaat dan perubahan yang diperoleh masyarakat setelah ada bidan di
desa. Sebagian kecil ibu hamil menyatakan bidan jarang di tempat, pelayanan kurang menyenangkan dan
kegiatan administrasi kurang dilaksanakan.

Masyarakat khususnya ibu hamil sangat berkepentingan dengan keberadaan bidan di desa. Oleh karenaitu
perlu tambahan fasilitas dan sarana pelayanan kegiatan bidan dan perlu dipikirkan pengembangan karier
bidan yang lebih dari 3 tahun. Pada pel aksanaan pendidikan bidan, perlu ditambah beban materi pengajaran
untuk ilmu kesehatan masyarakat dan sosial budaya.

<hr><i>Perception Community Acceptance to Midwives Existance in Rural Areas of Musi Banyuasin
Regency, South SumateraPublic health status, especially of the family'sis greatly determinated by the health
level of mothers and children as they are the group who are prone to sickness. Maternal mortality rate
(MMR) in Indonesiaisrelatively high. According to SDKI 1994, it is 390 out of 100.000 life at birth, and to
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SKRT 1995, 373 out of 100.000. It has decreased, yet, it's still far above the average MMR in other ASEAN
countries. The main reason has been haemorage, drugged and infection, while other factorsincreasing
mortality are that the mothers are either too young as too old, the parity is too high, and the short time span
between pregnancies. According to the Minister of UPW (1996) other factors may have affected the high
MMR are mother's education and knowledge, socio-economy, socio-culture, location, environment, and
their accessibility to modern health facilities.

Since 1989/1990, the government's policy has been educating and placing midwivesin rural areasin order
to enhance the equalization of health services, and decreasing the MMR and BR (birth rate) as well as
increasing the social awareness of healthy life behaviors.

This research has been intended to gain the description of public acceptance - especially the pregnant
mothers - to the presence of midwivesin rural areasin Musi Banyuasin regency. Qualitative method has
been used in this study because the problems studied have been a process of wholistic unity. Data resources
have been pregnant mothers, medical staff and social figures. Techniques for data collection were focused
on group discussion and indepth interviews, while the data analysis have implemented thematic analysis.
The result of the research show that (1) most pregnant mothers welcome the presence of midwivesin rura
areas, and can follow their activities well. (2) However, some of their activities are less accepted. (3)
Examination is scheduled, well followed by the pregnant mothers, located in the midwives home. (4) The
pregnant mothers have come for examination voluntarity. (5) Preparation for giving birth has been
conducted by following the instructions and advices given, (6) Many advantages and changes have been
attained by mothers since the exixtance of midwivesin rural areas. Y et, few mothers hope that improvement
should be made in midwives presencein clinic and services, and the administration.

The people, mainly pregnant mothers, are very concerned in midwives presence in the villages. For that
reason, facilities and equipment for service should be improved and midwives career development - should
be thought of In the education for midwives, the load of teaching items on public health and socio-culture
subjects should be increased.</i>



